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MOTTO 

 

مَةَ فِي  
ْ
ك حِ

ْ
مَ وَال

ْ
عِل

ْ
 ال

َ
نْيَا فَجَعَل قَ الدُّ

َ
ى خَل

َ
مَعْصِيَةَ فِي  فَإِنَّ الَله تَعَال

ْ
 وَال

َ
جَهْل

ْ
 ال

َ
جوُعِ، وَجَعَل

ْ
ال

بَعِ   الش ِ

“Sesungguhnya Allah Ta‘âlâ menciptakan dunia, lalu Dia meletakkan 

ilmu dan hikmah dalam lapar, dan meletakkan kebodohan serta 

kemaksiatan dalam kenyang.” 

(Sahl at-Tustarî) 
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ABSTRAK 

Syahri Ramadhan, 220103020200. “Dimensi Esoterik Makna Kosakata Hikmah 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2:269: Analisis Tafsir Isyârî Sahl at-Tustarî”, Pembimbing: 

(1) Bashori, M.Ag., (2) Dr. Ali Muammar ZA, MA. Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Hikmah, Dimensi Esoterik, Tafsir Isyârî, Sahl at-Tustarî, Epistemologi 

Sufistik. 

Penelitian ini membahas dimensi esoterik makna kosakata hikmah dalam Q.S. 

Al-Baqarah/2:269 dengan fokus pada tafsir isyârî Sahl at-Tustarî. Kajian ini 

berangkat dari pemahaman bahwa hikmah dalam Al-Qur’an tidak hanya bermakna 

kebijaksanaan rasional atau pengetahuan normatif, tetapi juga mengandung dimensi 

spiritual yang berkaitan dengan penyucian jiwa, pengalaman batin, dan kedekatan 

kepada Allah. Dalam tradisi tafsir sufistik, hikmah dipahami sebagai pengetahuan 

ilahiah yang tidak hanya diperoleh melalui kerja akal, tetapi juga melalui kesiapan 

batin dan kejernihan hati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna hikmah dalam Q.S. Al-

Baqarah/2:269 menurut Sahl at-Tustarî, menganalisis dimensi esoterik tafsir isyârî 

terhadap makna hikmah, serta menjelaskan pengaruh epistemologi sufistik dalam 

konstruksi makna hikmah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. 

Sumber primer penelitian ini adalah Tafsîr al-Qur’ân al-‘Azhîm karya Sahl at-Tustarî, 

sedangkan sumber sekunder diperoleh dari kitab, buku, jurnal, dan penelitian yang 

relevan. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semantik Al-Qur’an 

Toshihiko Izutsu dan konsep epistemologi sufistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hikmah dalam Q.S. Al-Baqarah/2:269 

menurut Sahl at-Tustarî merupakan anugerah ilahiah yang diberikan Allah kepada 

hamba yang memiliki kesiapan batin. Analisis semantik menunjukkan bahwa hikmah 

berkaitan dengan ‘ilm sebagai pengetahuan yang matang dan terarah, hudâ sebagai 

petunjuk menuju jalan yang benar, qalb sebagai instrumen penerima pengetahuan 

ilahiah, taqwâ sebagai kesadaran moral-spiritual, serta fahm sebagai pemahaman 

yang mendalam terhadap wahyu. Dalam perspektif epistemologi sufistik, hikmah 

berkaitan dengan ma‘rifah sebagai pengenalan kepada Allah, kasyf sebagai 

tersingkapnya pemahaman batin, ‘ilm ladunî sebagai pengetahuan yang 

dianugerahkan Allah, serta tazkiyat an-nafs sebagai penyucian jiwa yang 

mengantarkan manusia kepada kesiapan menerima hikmah. Berdasarkan temuan 

tersebut, dimensi esoterik hikmah dirumuskan ke dalam tiga aspek, yaitu dimensi 

spiritual yang memaknai hikmah sebagai kesadaran ruhani yang mendorong manusia 

semakin mendekatkan diri kepada Allah, dimensi epistemik yang memandang 

hikmah sebagai pengetahuan ilahiah yang diperoleh melalui kesiapan batin, serta 



 
 

ix 
  

dimensi etis yang menunjukkan bahwa hikmah berkaitan dengan pembentukan akhlak 

dan perilaku. Analisis tafsir Sahl at-Tustarî terhadap ayat-ayat yang memuat term 

hikmah menunjukkan bahwa hikmah juga berkaitan dengan rezeki batin, ‘ibrah, 

penegakan hukum yang adil, pengendalian diri, keteraturan ciptaan Allah, 

musyâhadah, zuhd, dan kekayaan jiwa, sehingga hikmah tidak sekadar dipahami 

sebagai pengetahuan yang dimiliki, tetapi sebagai pengetahuan yang membentuk 

manusia menuju kejernihan batin, kedalaman spiritual, dan kedekatan kepada Allah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Bahasa Arab ke Indonesia 

Pedoman transliterasi yang diterapkan adalah pedoman transliterasi Arab 

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh 

Universitas Islam Negeri Antasari Fakultas Ushuluddin dan Humaniora tahun 2017. 

 Th ط .A 16 ا .1

 Zh ظ .B 17 ب .2

 ‘ ع .T 18 ت .3

 Gh غ .Ts 19 ث .4

 F ف .J 20 ج .5

 Q ق .H 21 ح .6

 K ك .Kh 22 خ .7

 L ل .D 23 د .8

 M م .Dz 24 ذ .9

 N ن .R 25 ر .10

 H هـ .Z 26 ز .11

 W و .S 27 س .12

 Y ي .Sy 28 ش .13

 ‘ ء .Sh 29 ص .14

    Dh ض .15
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B. Bacaan Panjang: 

1. Fathah Panjang: Â/â 

2. Kasrah Panjang: Î/î 

3. Dhammah Panjang: Û/û 

 

C. Syaddah 

Syaddah dalam transliterasi Arab-Indonesia ditulis dengan menggandakan 

huruf konsonan yang diberi tanda syaddah. Hal ini dilakukan karena syaddah 

menunjukkan adanya penekanan atau penggandaan bunyi pada huruf tersebut. 

Dengan demikian, huruf syaddah tidak ditulis satu kali, tetapi dirangkap sesuai 

dengan bunyi aslinya dalam bahasa Arab. Misalnya, kata رَبَّنَا ditulis menjadi rabbanâ, 

bukan rabanâ. 

D. Alif Lam 

Kata sandang alif lam Dalam transliterasi Arab-Indonesia ditulis sesuai 

dengan huruf yang mengikutinya. Apabila alif lam diikuti oleh huruf qamariyah, 

maka ditulis tetap dengan bentuk al-. Misalnya, الكافرون ditulis al-Kâfirûn. Adapun 

apabila alif lam diikuti oleh huruf syamsiyah, maka huruf lam tidak ditulis sebagai al, 

tetapi diganti dengan huruf syamsiyah yang mengikutinya. Misalnya,  الرجال ditulis ar-

Rijâl, bukan al-Rijâl. 

E. Ta’ Marbuthah 

Ta’ Marbûthah: bila diletakan diakhir kalimat, ditulis: h, misalnya; Al-

Baqarah. Dan jika ditengah kalimat, ditulis: t, misalnya; Zakât al-Mâl. 

وا   .4  :   Aw 

 Ay   : أي .5
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F. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

سْتَاذُ 
ُ
أ
ْ
 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ ال

مَةَ مَنْ يشََاءُ 
ْ
ك حِ

ْ
ي ال  يُؤْتِ

Yu’tî al-hikmah man yasyâ’ 

ةُ  عَصْرِيَّ
ْ
ةُ ال

َ
حرَكَ

ْ
 al-harakat al-‘ashriyyah ال

كَ طَرِيقًا
َ
 man salaka tharîqan مَنْ سَل

جوُعُ 
ْ
 ’al-Ju ال

بَاطِن 
ْ
 Al-Bâthîn ال

اهِرُ ٱ لظَّ  Adz-Dzâhir 
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مَعْرِفَةُ 
ْ
 al-Ma’rifah ال

G. Singkatan 

H Hijriah 

M Masehi 

A.s ‘Alaihi as-salam 

Swt. Subhânahu wa ta’âlâ 

Saw. Shallalâhu ‘alaihi as-salam 

Q.S. Qur’an Surah 

H.R. Hadis Riwayat 
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